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Batubara merupakan endapan sedimen yang memiliki jangkauan lingkungan 
pengendapan dari upper delta plain hingga barrier. Setiap lingkungan pengendapan dimana 
batubara terbentuk memiliki pengaruh terhadap kualitas batubara. Kualitas batubara sangat 
erat kaitannya dengan aspek pemasaran pada dunia pertambangan batubara, skala produksi 
dan umur tambang.  
Tambang yang dijadikan objek penelitian terletak di wilayah pertambangan Block 
Zebra PT. Golden Great Borneo yang terletak di Kabupaten Lahat, Sumatra Selatan. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui lingkungan pengendapan batubara dan pengaruh 
lingkungan pengendapan terhadap kualitas batubara terutama kadar abu dan sulfur. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi data bor yang ada dengan menggunakan 
software Rockwork, analisis data kualitas berupa analisis proksimat berupa kadar abu dan 
sulfur. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui : kondisi geologi daerah 
penelitian berada pada Formasi Muara Enim dengan litologi penyusun berupa tuff, batupasir, 
batulempung, batulanau dan batubara. Lapangan Block Zebra memiliki 2 seam  batubara 
yaitu seam 20 dan seam 30. Korelasi data bor menunjukkan bahwa lingkungan pengendapan 
adalah upper delta plain. Berdasarkan hasil analisis proksimat kadar abu batubara pada seam 
20 dan seam 30 masing – masing adalah 13,93% dan 7,7 %, sedangkan kadar sulfur seam 20 
dan seam 30 masing – masing adalah 0,61% dan 0,33%. Lingkungan pengendapan batubara 
seam 20 dan seam 30 adalah lingkungan upper delta plain dengan sub-fasies swamp. Kadar 
abu dan kadar sulfur seam 30 masing – masing termasuk dalam klasifikasi sedang dan 
rendah, sedangkan kadar abu dan kadar sulfur seam 20 masing – masing termasuk dalam 
klasifikasi tinggi dan sedang. 
Dari hasil penelitian diinterpretasikan lingkungan pengendapan batubara seam 30 dan 
seam 20 adalah upper delta plain dengan fasies swamp. Yang menyebabkan perbedaan 
kualitas adalah pengaruh arus banjir sungai (input sedimen) dan pengaruh air laut. 
 




















Coal is a sediment deposit, and  the location of deposition may be the upper delta plain 
up to barrier, each environment of deposition in which coal was formed has effect on the 
quality of coal. The quality of the coal is very closely related to the marketing aspect in the 
world of coal mining, production scale, and age of mine.  
The research object located in the mining area of Zebra Block PT. Golden Great Borneo 
located in Lahat, South Sumatra. The study was conducted to determine the depositional 
environment and the effect of the environmet to  the quality of coal, especially ash and sulfur 
content. The methods that have been used in this research including correlation of existing 
log data using Rockwork software, and analysis of quality data from proximate analysis. 
Based on the result of the analysis that has been done, known : geological conditions of 
the research area is in the Muara Enim Formation with lithology of tuff, sandstone, 
claystone, siltstone and coal. Zebra Block has 2 seams of coal, that are seam 20 and seam 
30. The correlation log shows that the environment is upper delta plain. Based on the result 
of proximate analysis, ash content of coal in  seam 20 and seam 30 are 13,93% and 7,7%, 
while the sulfur content of coal in seam 20 and seam 30 are 0,61% and 0,33%. Depositional 
environment of seam 20 and seam 30 are in upper delta plain with sub-facies swamp. The 
ash and sulfur content of seam 30 are middle and low, with ash and sulfur content of seam 
20 are high and middle. 
The results from this research interpreted precipitation environment of seam 30 and 
seam 20 are upper delta plain with fasies swamp. The cause of the difference in quallity is 
river flood currents and seawater influx. 
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